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ABSTRAK

Persoalan yang dihadapi Nurcholish Madjid dalam menafsirkan spiritualisasi
Islam adalah bagaimana umat Islam tidak mengalami stigma terhadap modernitas.
Pemikiran spiritualisasi Islam Nurcholish Madjid mengetengahkan etika dan
rekonstruksi kitab suci. Frame yang hendak dipakai dalam membaca pemikirannya ini
adalah “Hermeneutics of Neo-Modernism.” Dengan cara hermeneutik inilah
Nurcholish Madjid mengolah ide-ide pemikirannya.

Penelitian disertasi ini menggunakan studi kepustakaan dengan sumber primer
dari karya-karya Nurcholish Madjid dengan cara menganalis buku karya Nurcholish
Madjid sebagai data primer dan buku yang ditulis mengenai pemikiran Nurcholish
Madjid sebagai data sekunder yaitu berupa opini, pemikiran, dan komentar yang
menilai gagasan, pandangan, tipologi atau corak pemikiran Nurcholish Madjid tentang
spiritualisasi Islam di Indonesia. Jenis metode yang digunakan adalah metode historis,
deskriptif-analisis. Melalui pendekatan hermeneutis neo-Modernis Nurcholish Madjid
ingin mengetengahkan spiritualisasi Islam tanpa harus kehilangan jati diri sebagai
seorang Muslim.Gagasan dalam disertasi ini mengungkapkan bahwa spiritualisasi
Islam Nurcholish Madjid memberikan tiga konsep dasar, yaitu pertama,kehampaan
spiritual dalam masyarakat modern. Kedua, keseimbangan dimensi esoterik dan
eksoterik. Ketiga,keterpaduan esoterik menuju kesadaran keberagamaan.

Ada tiga hal pokok pemikiran spiritualisasi Islam Nurcholish Madjid yaitu:
Pertama,Labelisasi yang diberikan kaum revivalis kepada Nurcholish Madjid sebagai
seorang sekuler sebagai perlambang terjadi perubahan dan perkembangan pemikiran.
Kedua, Pemikiran Nurcholish Madjid dari sekularisasi menuju spiritualisasi Islam
sebagai anti tesis pemikiran sekulernya. Ketiga, spiritualisasi Islam mencoba
menyeimbangkan pemikiran makna eksosterik dengan esoterik. Terbukti bahwa dalam
penelitian ini pemikiran Nurcholish Madjid dalam merasionalisasikan secara filosofis
pemahaman keagamaan adalah sebuah kemerdekaan berpikir yang dijiwai nilai-nilai
al-Qur’an untuk mengembangkan dimensi spiritualisasi Islam di Indonesia dengan
bernafaskan nilai-nilai pancasila, religius dan keberagamaan yang lapang.

Kata kunci: Spiritualisasi, Islam, Nurcholish Madjid



ABSTRACT

The problem faced by Nurcholish Madjid in interpreting the spiritualization of
Islam is how Muslims do not experience stigma against modernity. Nurcholish
Madjid's Islamic spiritualization thought focuses on ethics and the reconstruction of the
holy book. The frame to be used in reading Cak Nur's thoughts is "Hermeneutics of
Neo-Modernism.™ In this hermeneutic way, Cak Nur processes his ideas. Through the
Neo-Modernist hermeneutical approach, Cak Nur wants to promote the spiritualization
of Islam without losing his identity as a Muslim. According to him, a religious
understanding that will come will inevitably be faced with challenges which will
mutually result in a mutually reinforcing process between religion and society.

This dissertation research uses literature study with primary sources from the
work of Nurcolish Madjid by analyzing books by Nurcholish Madjid as primary data
and books written on Nurcholish Madjid thoughts as secondary data, namely in the
from of opinions, thoughts, and comments that assess ideas, views, typology or patterns
of thought Nurcholish Madjid about the spiritualization of Islam in Indonesia. The type
of method used is the histociral method, descriptive-analysis and the approach used is
the hermeneutic approach.

The ideas in this dissertation reveal that the spiritualization of Nurcholish Madjid
Islam provides three basic concepts, namely, first, spiritual emptiness in modern
society. Second, the balance of esoteric and exoteric dimensions. Third, esoteric
integration towards diversity awareness.

There are three main points of Nurcholish Madjid Islamic spiritualiztion namely:
First, the label given Nurcholis Madjid as a seculer person is not true, but this indicator
is a symbol of change and development of thought. Second, change and developments
in Nurcholish Madjid thought from secularization to the spiritualization of Islam as an
anti secular thought thesis. Third, the discussion of Islamic spiritualization tries to
balance the thought of exosteric and esoteric meanings. The exoteric meaning is related
to the formal form of religion, meanwhile, the esoteric meaning is closly related to the
substance of religion. It is evident that in this study the Nurcholis Madjid thought in
philosophically rationalizing religios understanding is an freedom of thought that is
imbued with the values of the Koran to develop dimensions of Islamic spiritualization
in Indonesia by breathing the broad values of Pancasila religious and diversity values.

Keyword: Spiritualism, Islam, Nurcholish Madjid
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Nurcholish Madjid (1939-2005)* sangat dikenal luas oleh kaum intelektual
Indonesia sebagai salah satu seorang ilmuan yang tekun mendalami berbagai
bidang pemikiran dan diskursus keislaman, antara lain ilmu kalam, filsafat Islam,
politik Islam, tasawuf dan kemoderenan. Karya-karyanya pada umumnya bersifat
deskripsi dengan pendekatan historis tentang berbagai aliran pemikiran yang
tumbuhkembang dalam dunia Islam. Sekalipun fokus utama pemikiran Nurcholish
Madjid lebih banyak di arahkan pada bidang-bidang keislaman atau pemikiran
keislaman, namun ternyata Nurcholish Madjid juga memiliki minat yang besar
dalam mengkaji dan mempunyai pengaruh dalam pemikiran spiritualisasi Islam
khususnya di Indonesia.

Bukan menjadi rahasia umum lagi bahwa kehidupan keagamaan di
Indonesia sekarang ini masih banyak ‘dibumbui’ oleh skema paradoks. Jika ditilik

secara teologis normatif, semua agama mengajarkan kebaikan, kejujuran,

! Nama Nurcholish Madjid berasal dari bahasa Arab nur dan khalish. Nur berarti ‘cahaya’,
sedangkan khalish berarti ‘murni’. Uniknya nama Nurcholish Madjid adalah nama kedua yang
diberikan oleh kedua orang tuanya. Sesungghunya sejak waktu kecil kedua orang tuanya memberi
nama Abdul Malik yang berarti ‘hamba sang raja’. Ironisnya, sejak waktu kecil itu Nurcholish
Madjid sering sakit-sakitan, akhirnya kedua orang tuanya mengganti nama Abdul Malik menjadi
Nurcholish  Madjid. Muhammad Wahyuni Nafis, Cak Nur Sang Guru Bangsa
(Jakarta:Paramadina,2014),4.
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penghargaan terhadap manusia lainnya, termasuk nilai-nilai kebajikan dan
kemanusiaan lainnya. Bahkan tidak ada satu agama pun yang mengajarkan tentang
keburukan, kejahatan atau kezoliman serta penghinaan (pelecehan) baik terhadap
individu atau komunitas keagamaan. Realitasnya, tidak sedikit personal atau
pemeluk agama yang justru melakukan berbagai tindakan yang tidak sesuai dengan
nilai-nilai kebaiakan tersebut. Dapat ditelusuri bahwa salah satu faktornya adalah
penafsiran terhadap ajaran agama baik yang dilakukan secara institusional atau
pemahaman seorang individu terhadap agama yang diyakininya. Artinya,
penafsiran terhadap ajaran agama akan menentukan pengimplementasiannya dalam
kehidupan, baik secara individual maupun sosial kemasyarakatan.

Salah satu yang disalahpahami dan menjadi kontroversi adalah gerakan
pemikiran yang dilakukan oleh Nurcholish Madjid adalah ide-ide pemikirannya
yang berkaitan dengan sekulerisasi, liberalisasi dan modernisasi. Jika dicermati
lebih jauh dan mendalam bahwa keinginan dan ‘rasa resah dan gelisah’ Nurcholish
Madjid sesungguhnya tercurah kepada sekitar ide-ide pembaruan Islam di
Indonesia. Bahwa hasil pemikiran para ulama terdahulu sudah harus dilakukan
reformasi pemikiran karena sudah tidak relevan dengan era kekinian yang notabene
sudah banyak mengalami hukum perubahan. Ditegaskan oleh Nurcholish Madjid
bahwa yang diperbarui itu bukan teks Al-Qur’an dan al-Sunnah, melainkan hasil

dari sebuah pemikiran orang tentang teks Al-Qur’an dan al-Sunnah. Salah satunya



adalah ajaran tentang figh. limu Figh bukanlah agama tetapi itu merupakan hasil
pemikiran orang tentang penafsiran ajaran agama.?

Karakter sebagian orang menafsirkan agama secara eksklusif cenderung
memperlihatkan pertentangan antara apa yang dipelajari dengan implementasinya,
atau dalam bahasa ‘guru’ Nurcholish Madjid Fazlur Rahman terjadi kesenjangan
antara dimensi ideal moral dan legal formal. Kesenjangan akan semakin melebar
manakala pemahaman agama diposisikan secara absolut, rigid dan statis. Maka,
yang akan muncul kemudian adalah klaim kebenaran (truth claim) dan klaim
penyelamatan (salvation claim).

Nurcholish Madjid sering disebut sebagai tokoh kontroversial dengan ide-
ide baru dan pendapatnya yang sampai ke masyarakat selalu mendapat tantangan
kritikan dan tuduhan bermacam-macam atas apa yang ia sampaikan. Tuduhan
sekuler, kafir dan murtad menjadi hal yang biasa dialamatkan kepadanya. Akan
tetapi sebagai pembaharu yang tulus Nurcholish Madjid tidak berhenti berbuat untuk
masyarakat, terutama kalangan akademis sampai akhirnya Nurcholish Madjid wafat
menghadap Allah.?

Tulisan-tulisan Nurcholish Madjid jika ditelusuri lebih dalam dan intensif yang
berkembang sebelum dan sesudah tahun 70-an akan terformulasi konsistensi bahwa ia

sangat konsisten. Konsistensinya terlihat dalam dua hal, pertama, Nurcholish Madjid

2 Muhammad Wahyuni Nafis, Cak Nur Sang Guru Bangsa (Jakarta:Paramadina,2014),xxiii-
XXiV.

3 Arbiyah Lubis, Sunnatullah dalam pandangan Harun Nasution dan Nurcholish Madjid,
Jurnal llmiah Islam Futura, Volume X1, NO.2, Februari, 2012,4.



sangat konsisten dalam menentang sekularisme.* Kedua, gagasan-gasasan ‘radikal’
Nurcholish Madjid tidak muncul secara mendadak dengan satu pertimbangan dari
sebuah keyakinan mengenai pentingnya tradisi hermeneutik rasional. Bahkan dalam
batas-batas tertentu pun sesungguhnya Nurcholish Madjid pun mengalami tingkat
perubahan sebagai tanda proses kedalaman pola pikir.

Tepatnya pada tahun 70-an, Nurcholish Madjid menjadi tokoh masyarakat
dengan sorotan yang sangat tajam terutama berkaitan dengan ide-ide pembaruan
pemikiran keislamannya. Agaknya, pengkritik gagasan Nurcholish Madjid tertantang
untuk terus menerus secara simultan mengintervensi ‘kekeliruan’ yang telah dilakukan
Nurcholish Madjid. Hingga pada tataran yang lebih jauh, muncul gerakan secara
komprehensif untuk melakukan penolakan terhadap ide-ide pemikiran Nurcholish
Madjid dan tulisan-tulisan berbada miring terhadapnya seringkali menafikan sosok
Nurcholish Madjid sebagai pusat dan ‘publik’ figur pemikir Islam kontemporer.

Kemunculan Nurcholish Madjid tidak terlepas dari sosio kultural kegelisahan
akademis terhadap realitas umat Islam yang sudah jumud dan rigid serta fatalistik
dalam memahami agama. Agaknya, dalam memahami pemikiran keagamaan terhadap
istilah-istilah dengan pemahaman yang berbeda satu sama lain setidaknya disikapi
sebagai sebuah realitas yang harus disikapi secara arif. Seharusnya, setiap pemeluk
umat beragama baik personal atau komunal, masing-masing pihak saling memahami

dan menyadari realitas keragaman perbedaan penghayatan keagamaan baik secara

4 Nurcholish Madjid, Islam Kemoderenan dan keindonesiaan, (Jakarta: mizan, 1999), 171-
203.
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esoteik dan eksosterik dan tidak memaksakan keragaman penafsiran terhadap teks dan
simbolisasi agama menjadi keseragaman.

Perbedaan pemikiran dalam menyikapi penafsiran ajaran Islam dengan
simbolisasi yang ada sesungguhnya merupakan hal yang wajar. Bahkan terdapat
berbagai faktor yang menjadi penyebab munculnya perbedaan tersebut, sebut saja
misalnya latar belakang dunia pendidikan, sosial, kultural, ide-ide pemikiran dan lain
sebagainya.’ Untuk ‘menggugat’ dan ‘meluruskan’ salah kaprah terhadap pemikiran
Nurcholish Madjid di sini dijelaskan pertumbuhan perkembangan elan vital pemikiran

Nurcholish Madjid dari perspektif spiritualisasi Islam khususnya di Indonesia.

Ada dua media yang ditempatkan dalam sistem ajaran Islam yaitu ajaran
esoterik dan eksoterik. Kedua ajaran ini merupakan ajaran yang utuh sebagai
bentuk penghayatan dan pengamalan keagamaan baik secara baik atau lahir
serta sebagai sistem nilai keseimbangan, namun realitasnya banyak kaum
muslim yang penghayatan keislamanan dan kegamaannya yang menuju kepada
bentuk eksoterik (lahiri) serta dalam formula batini (esoterik).

Secara historisitas, ajaran spiritualisasi Islam mengajarkan kepada
manusia agar bersikap zuhud, tawakal, sabar, istiqgomah. Dalam tahapan sejarah
selanjutnya, spiritualisasi Islam terjadi “pergeseran nilai” menjadi sebuah ajaran
yang penuh “sensasi” yang tidak dikenal dalam Islam. Bentuk dari sensasional itu

adalah sesuatu yang ditunjukkan dengan sangat berlebihan baik dalam bentuk

> Abdul Aziz Sachedina, Beda tapi setara, Pandangan Islam tentang Non-Islam, terj. Satrio
Wahono, Cet.Il (Jakarta: Serambi,2004),30.

6 Djohan Effendi (peny), Sufisme dan Masa Depan Agama (Jakarta:Pustaka
Firdaus,1993),93.
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ibadah-ibadah atau menyikapi kehidupan dunia, sehingga ada banyak hal ajaran
yang diamalkan menyimpang dari ajaran Islam itu sendiri. Fenomena munculnya
ajaran asketis, wahdatul wujud,hulul dan sebagainya. Ajaran-ajaran ini
mendapatkan penilaian konversial di tengah-tengah masyarakat, di samping ajaran-
ajaran esoterik lainnya yang belum dikenal oleh Islam sebelumnya.

Kritik terhadap spiritualisasi Islam banyak bermunculan di Indonesia.
Setidaknya, keberadaan Hamka sebagai tokoh modernis Islam modern mengatakan
bahwa spiritualisasi Islam yang bermaksud baik, akan tetapi terdapat paradoks dan
penyimpangan dalam ajarannya. Dengan maksud hendak memerangi nafsu, dunia,
dan segalanya hal yang berkaitan dengan dunia, justru terjebak ke dalam hal-hal
yang diluar nalar agama. lronisnya, ada juga hal-hal yang mereka haramkan bagi
dirinya atau bentuk lainnya yang sudah dihalalkan oleh Tuhan atau lebih ekstrim
meninggalkan dinamika dunia.’

Salah satu kritikan Hamka terhadap spiritualisasi Islam adalah sebagai
penyebab matinya tumbuhkembangnya Islam. Realitas yang disaksikan Hamka
adalah bahwa umat Islam terjebak membenci hal-hal yang berbau duniawi dan
kecenderungan mencari kebahagiaan dengan nilai-nilai batiniah yang ada dalam
spiritualisasi Islam.

“Bekas pendidikan tasawufsemacam itu sangat besar ke dalam dunia Islam.
Sekian lamanya kaum muslimin membenci dunia dan tidak meng-gunakan kesempatan
sebagaimana orang lain. Lantaran itu mereka menjadi lemah. Akan berkorban, tidak
adayang dikorbankan, karena harta benda telah dibenci. Akan berzakat, tidak ada
yang dizakatkan, karena mencari harta dikutuki. Orang lain maju di lapangan

penghidupan, sedang mereka mundur. Dan bila adayang berusaha mencari harta benda,
mereka telah dikatakan menjadi orang dunia.".®

7 Simuh, Tasawuf dan perkembangannya dalam Islam (Jakarta: Rajawali Press:1995),262.
8 Hamka, Tasauf Perkembangan dan pemurniannya (Jakarta: Pustaka Panjimas,1995),35
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Ungkapan Hamka di atas bukanlah bermaksud mengkritik spiritualisasi
Islam ansich, akan tetapi untuk mengkritik kecenderungan spiritual yang ekstrim
dan sebagian sikap sufi yang benci dunia, sebab hal itu menurutnya merupakan
penyebab kemunduruan Islam dan sekaligus bukan merupakan ajaran Islam.
Ajaran spiritual Islam pada dasarnya merupakan manifestasi dari ajaran Islam
yang benar dan bermanfaat untuk memperbaiki perilaku manusia dari gangguan
hidup di dunia ini.

Dampaknya adalah munculnya para pembaru Islam yang berusaha
mencari solusi untuk mencoba meluruskan atau memberikan kontribusi pemikiran
dalam dunia spiritualisasi Islam agar kembali kepada elan vitalnya secara benar
yaitu suatu upaya untuk menyelamatkan umat Islam dari krisis kehidupan. Pada
awal Islam, spiritualisasi Islam mampu menghindarkan umat Islam dari sifat
hedonistik dan kemewahan. Setidaknya spiritualisasi Islam itu juga harus mampu
mengeluarkan umat Islam dari kemunduruan dan keterbelakangan. Artinya,
pemahaman spiritualisasi secara klasik tidak lagi memadai untuk mengajak umat
Islam bangkit dari keterbelakangan. Oleh karenanya, diperlukan konsep-konsep
baru yang aplikatif sehingga spiritualisasi Islam memiliki peran yang positif bagi
masa depan suatu bangsa.

Senada dengan pembaru lainnya, Hamka pun turut andil memberikan
kritikan dan kontribusi pemikirannya terhadap spiritualisasi Islam. Hamka
memperkenalkan konsep-konsep tentang spiritualisasi Islam modern untuk

merekonstruksi total ajaran spiritual dalam Islam agar menyesuaikan ajaran-ajaran



spiritual dengan perkembangan dunia modern. Dalam perspektif ini Hamka
menyebut spiritual yang diperkenalkannya dengan istilah “tasauf modern”.°

Bagi Nurcholish Madjid, konsepsi spiritualisasi Islam atau tasawuf
modern yang ditulis Hamka belum mampu dan cukup memadai untuk
mengembalikan “ruh” spiritualisasi Islam atau elan vitalnya substansi Islam secara
substanstif. Nurcholish Madjid menilai bahwa konsep spiritualisasi Islam yang
dikemas Hamka secara modern tersebut terlalu kaku dalam menyikapi konsep-
konsep spiritual klasik dan di sisi lain terlalu memaksakan diri untuk menjawab
problema moralitas yang dihadapi manusia saat ini. Oleh sebab itu dibutuhkan suatu
konsep yang utuh yang lebih sempurna untuk mampu menjawab tantangan-
tantangan dunia di satu sisi dan di sisi lain mampu menyelamatkan warisan
spiritualisasi Islam. Artinya, bagi Nurcholish Madjid spiritualisasi Islam
merupakan ajaran Islam yang sangat penting dan salah satu budaya serta kekayaan
khazanah Islam Klasik yang tidak mudah dilupakan.®

Spiritualisasi Islam adalah sebagai salah satu aspek ajaran dalam Islam
yang secara substanstif merupakan keinsyafan batiniah dalam bentuk komunikasi
manusia sebagai hamba dan sang pencipta agar merasa tenang ketika “bertemu”
sang Realitas Tertinggi.** Pada tahapan selanjutnya, spiritualisasi Islam merupakan
kekayaan Islam dalam mendapatkan tempat dan kontribusi berbagai corak

intelektual dibelahan bagian Timur dan Barat. Sehingga ajaran spiritual Islam terus

® Hamka, Tasauf Perkembangan...1995),35

10 Nurcholish Madjid, Beberapa Renungan Kehidupan Keagamaan di Indonesia Untuk
Generasi Mendatang (Naskah Ceramah Budaya Taman ismail Marzuki, 1992),25.

11 Harun Nasution, Islam ditinjau dari Berbagai Aspeknya Jilid I (Jakarta Ul Press:1986),71.
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tumbuh dan berkembang dari berbagai lapisan dan golongan meskipun di sisi lain
juga mendapatkan tantangan, rintangan, ancaman dan halangan dari kelompok yang
menentangnya.!?

Sekalipun spiritualisasi Islam mampu tumbuh dan berkembang dan
bahkan dapat bertahan hingga berabad-abad, akan tetapi satu hal yang tidak dapat
dipungkiri adalah terjadinya pergeseran nilai-nilai dalam ajaran-ajarannya. Hal ini
terjadi disebabkan oleh hal-hal dan unsur-unsur ajaran yang datang dari luar
spiritualisasi Islam itu sendiri. Sebagai sebuah formulasi historisitasnya adalah
terjadinya komunkasi umat Islam dengan bangsa Syiria dan Persia hingga mencapai
kepulauan Indonesia.®

Spiritualisasi Islam secara langsung terlibat dalam penyebaran Islam di
Indonesia. Bahkan adanya aktivitas yang dilakukan para pendakwah sufi yang
melakukan penyebaran Islam hingga akhirnya spiritualisasi Islam berkembang
pesat di berbagai wilayah kepulauan Indonesia. Dampaknya adalah spiritualisasi
Islam memainkan peranan yang sangat besar dalam menentukan, membentuk dan
polarisasi pemikiran keagamaan di berbagai kepulauan Indonesia. Tentu tidak
dalam bentuk pemikiran keislaman semata, ajaran spiritualisasi Islam menunjukkan
pengaruhnya yang sangat signifikan dalam pergerakan perjuangan kemerdekaan

Indonesia.'*

2Nurcholish ~ Madjid,  Bilik-Bilik ~ Pesantren =~ Sebuah  Potret  Perjalanan
(Jakarta:Paramadina,1997),47.
13 Nurcholish Madjid, Bilik-Bilik Pesantren,48.
1Ajid Thohir, Gerakan Politik Kaum Tarekat; Telaah Histori Gerakan Politik
Antikolonialisme Tarekat Qadiriyah-Nagsabandiyah di Pulau Jawa (Bandung:Pustaka
Hidayah,2002),27.
9



Dalam pandangan Alwi Shihab, keberadaan Islam di Indonesia bukanlah
hal satu-satunya yang pertama kali ada, akan tetapi umat Islam era pra-Islam, sudah
terbentuk “agama asli” atau agama yang lahir secara natural. Lebih jauh, konsep
keyakinan masyarakat dalam kaitannya dengan spiritualisasi atau keruhanian atau
sakralitas tumbuh dan berkembang secara signifikan. Setidaknya keberadaan agama
Hindu dan Budha menjadi bukti sejarah tentang hal tersebut yang disebarluaskan
oleh pedagang India. Jika ditarik kesimpulan sederhana bahwa hal ini dapat
dipastikan bahwa keberadaan agama Islam dengan jiwa spiritualisasinya
mengindikasikan bahwa ajaran ini sudah berakar dalam budaya Indonesia®.

Dimensi spiritualisasi Islam pada dasarnya hadir dengan pola yang sangat
menarik dalam kaitannya dengan perubahan dalam dinamika keykinan dan
kepercayaan lokal. Hal ini terjadi sedemiian rupa sehingga sangat menarik untuk
dicermati dengan implikasi perubahan dan kontiniutas setidaknya dalam pemikiran
dan budaya lokal. Tentu bukan tanpa alasan bahwa model seperti ini tentu tidak
hadir begitu saja dalam keagamaan dan tradisi dalam suatu masyarakat.'® Indikator
inilah tentunya yang menjadi lokomotif kritikan yang disampaikan oleh tokoh-
tokoh intelktual Islam modernis, termasuk Nurcholish Madjid.

Dalam kaitan ini, Nurcholish Madjid merupakan tokoh yang membuka
“pintu” dan jalan yang mengarah kepada kelompok intelektual muslim garda
terdepan. Tentu bukan tanpa alasan bahwa ketokohan Nurcholish Madjid dengan

pemikirannya patut dijadilan lokomotif peradaban umat di Indonesia. Antusias

15 Alwi Shihab, Sufistik, 2001,3
16 Noor Huda, Islam Nusantara, 2007,252.
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Nurcholish Madjid ditunjukkannya dengan cemerlang dalam memformulasikan
nilai-nilai spiritualisasi Islam dengan tepat dan akurat dengan nilai terdepan dan
realistis terhadap ajaran spiritualisasi Islam di era modern dan post modernisme.
Sehingga lebih dalam Nurcholish Madjid menyimpulkan bahwa spiritualisasi Islam
adalah barometer dan tolok ukur dalam intensitas keberagamaan yang lapang yang
bersifat esoterik dan eksoterik yang selalu relevan dengan keindonesian dan dunia.

Bagi Nurcholish Madjid, umat Islam harus mampu memberikan
pemahaman dan perhatian saksama sebuah persepsi dan konsepsi spiritualisasi
Islam dengan harapan menghindari pembelotan dan salah arah serta tujuan
menghayati al-Qur’an dan hadits. Spiritualisasi Islam seharusnya tidak
terkungkung dan terjebak dengan ritual klasik yang pernah diajarkan oleh para
pendahulu sufi sebelumnya. Dasar pemikirannya adalah bahwa teks klasik dalam
ajaran sufi kuno dalam hal-hal tertentu adanya dampak dari luar ajaran Islam.
Dengan demikian, spiritualisasi Islam penting dipahami secara kontekstual, namun
tentu tetap terjaga kemurnian ajarannya. Oleh karena itu, sebagai bentuk pembaruan
konsep ajaran spirititual tradisional, Nurcholish Madjid menawarkan konsepsi dan
model spiritualisasi Islam baru yang disebut sebagai “neo sufisme™*” Islam.

Lebih jauh, Nurcholish Madjid mencoba mengkaji spiritualisasi Islam dari
sudut pandang historisitas (kesejarahan) hingga sampai pada pemahaman baru

tentang spiritualisasi Islam tersebut. Dengan jargon klasik yaitu “memelihara yang

17 Mainstream dan iatilah neo-sufisme Islam berasal dari Fazlur Rahman, ia adalah seorang
pemikira Islam yang menguasai ilmu filsafat Islam dan pengkaji dan peminat lbn Taimiyah yang
sangat antusia. Bagi Rahman, neo-sufisme adalah suatu paham kesufian yang tidak terlalu bnayak
terkungkung oleh sufi tradisional. Budhy Munawar Rachman, Ahmad gaus AF, etall (ed),
Ensiklopedi Nurcholish Madjid (Bandung:Mizan,2006),6.
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lama yang baik, dan mengambil yang baru lebih baik”. Dalam konteks ini,
Nurcholish Madjid sesungguhnya sedang merintis kembali pemikiran kaum
pembaru klasik seperti Ibn Taimiyah dan Ibn Qayyim al-Jauziyah dan pemikir
kontemporer Hamka dan Fazlur Rahman, yang disebut oleh Nurcholish Madjid
sebagai “neo sufisme” (sufisme baru).

Relevansi spiritualisasi Islam dalam bagi manusia di era modern dalam
kacamata Nurcholish Madjid dapat dilacak dan dibaca dalam karya ilmiah
M.Solihin.  Buku ilmiah ini secara sederhana memformulaiskan tentang
tumbuhkembangnya tasawuf di Indonesia dan nusantara. Berdasarkan untaian dan
uraian Nurcholish Madjid dalam “kata pengantar” buku tersebut ditegaskan bahwa
spiritualisasi Islam sangat penting dalam dimensi kehidupan masyarakat Indonesia
modern. Dasar pemikiran Nurcholish Madjid adalah bahwa spiritualisasi Islam
akan dapat ditelusuri dalam berbagai dimensi kehidupan manusia. Dimensi itu
antara lain dapat ditemukan dalam filsafat, sosial, politik, ekonomi dan budaya serta
pendidikan. Relevansi dan impliaksi spiritualisasi Islam dapat diamalkan sejauh
mungkin dalam komunitas masyarakat atau personal dalam tempat dan waktu
dimanapun ia berada, tergantung sejauhmana ajaran spiritualissi Islam itu mampu
dihajati dan di amalkan sebaik-baiknya.®

Hal yang paling mendasar dalam penulisan disertas ini adalah untuk
melakukan pendalaman, telaah, dan mengkritisi konsepsi dan perspsi spiritualisasi
Islam yang dibawa oleh Nurcholish Madjid. Sehingga dengan demikian dapat

ditelusuri dengan komprehensif dan integral arah, tantangan dan peluang implikatif

18 Solihin, Melacak pemikiran Tasawuf di Indonesia (Jakarta:PustakaPress,2006),6.
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spiritualissi Islam ini dalam konteks keindonesiaan dan kemoderenn. Hal ini
dilakukan dengan pertimbangan bahwa masyarakat Indonesia sudah jauh terjebak
dan terpenjara dengan dunia teknologi yang serba mekanik dan canggih secara
intensif dan progresif sehingga terjadi alienasi dan terdistorsi dalam nilai-nilai
spiritualitas yang sesungguhnya.

Berdasarkan alasan akademik di atas, merupakan suatu hal yang menarik
untuk meneliti pemikiran spiritualisasi Islam Nurcholish Madjid yang
dituangkannya dengan istilah ‘sufisme lama dan sufisme baru’ dalam membongkar
“jati diri” aspek terdalam dalam agama Islam dalam membaca sebuah pemikiran
secara klasik dan modern. Dengan meneliti pemikiran spiritualisasi Islam
Nurcholish Madjid diharapkan diperoleh deskripsi tentang konstruksi gagasan dan
ide dasarnya serta relevansinya dalam konteks kehidupan umat beragama di
Indonesia.

B. Rumusan Masalah

Bertitik tolak dari uraian persoalan permasalahan tersebut, titik sentral
pokok rumusan pertanyaannya adalah bagaimana membaca pemikiran Cak Nur
dalam spiritualisme Islam modern dan kontekstualisasinya dalam kehidupan
masyarakat modern. Untk memperdalam kajian dan fokus dalam pembahasan,
maka rumusannya adalah:

1. Mengapa Nurcholish Madjid menggagas pemikiran Spiritualisasi Islam?
2. Bagaimana konsep Spiritualisasi Islam dalam pemikiran Nurcholish

Madjid ?
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3. Bagaimana Implikasi pemikiran spiritualisasi Islam Nurcholish Madjid

dalam konteks keindonesiaan?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Fokus pembahasan berorientasi kepada eksplorasi pemahaman baru ide
dan konsepsi Cak Nur tentang spiritualisasi Islam yang mengemukakan pandangan
esoteris dan eksoteris secara simultan. Di samping itu, pengembangan fokus kajian
dan diskursus diarahkan kepada pemahaman secara komprehensif dan universal
dalam menggali oase spiritualisme Islam di Indonesia. Tentu hal ini masih menjadi
perdebatan bagaimana menjadikan basis spiritual yang ideal dalam memposisikan
kemajauan zaman modern secara berimbang, bijak dan humanis terhadap manusia.

Secara teoritis diharapkan akan ditemukan formula-formula dan strategi
dalam mengimplementasikan spiritual Islam yang ideal, humanis, sosialis, religius
dan filosofis. Dan sasaran implikatif, diharapkan pengayaan penelitian ini tentang
spiritualisme Islam dapat memperkaya khazanah keilmuan bagi pemahaman,
pemberdayaan, dan tindakan moralitas kemanusiaan baik secara profan dan
sakralitas bersinergi dengan interkoneksi antara manusia, Tuhan, alam semesta
dalam mensucikan jiwa.

Adapun tujuan secara terperinci adalah:

1. Untuk mengetahui konsepsi spiritualisasi Islam dalam pemikiran

Nurcholish Madjid.
2. Mengetahui penyebab munculnya gagasan dan ide spiritualisasi Islam

Nurcholish Madjid.
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3. Mengetahui implikasi konsep pemikiran spiritualisasi Islam

Nurcholish Madjid terhadap kehidupan umat beragama di Indonesia.

D. Kajian Pustaka

Penelitian mengenai pemikiran spiritualiasi Islam Nurcholish Madjid,
dalam pengamatan memang sudah banyak yang melakukan penelitian tentang
Nurcholish Madjid. Karya tulis dan ilmiah ini ditulis dalam berbagai varian karya
ilmiah. Tentu tidak menutup kemungkinana bahwa dalam penulisan disertasi ini
terhadap pemikiran Nurcholish Madjid sejauh kajian yang ada belum ditemukakn
titik temu sehingga kajian ini layak dan relevan dikaji dalm konteks keindonesiaan
dan kemoderenan di Indonesia dalam kaitannya dengan spiritualisasi Islam dalm
berbagai dinamikanya.

Dalam menggali pemikiran Nurcholish Madjid, bahan-bahan utama yang
menjadi titik sentral penelitian difokuskan kepada sumber primer dalam kaitannya
atau berkenaan dengan spiritualisasi Islam. Karya-karya Nurcholish Madjid,
Kehammpaan Spiritual Masyarakat Modern, Lautan Hikmah, adalah referensi
utama dalam membahas mengenai spiritualisasi Islam. Di samping referensi utama
tersebut, juga menggunakan literatur dan referensi lainnya seperti artikel, buku-
buku yang menulis tentang pemikiran Nurcholish Madjid.

Yang akan dilakukan dalam kajian pustaka adalah menelusuri “jejak”
penelitian sejauhmana masalah ini pernah ditulis peneliti lainnya. Langkah
selanjutnya perlu ditelaah, sejauhmana sudah diteliti, baik dalam kontribusinya

dalam pengembangan penelitian serta keilmuan dari perspektif yang berbeda secara
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secara artikulasi fokus sebuah penelitian. Akhirnya, hal yang sangat diharapkan
adalah langkah-langkah konkrit untuk mencari tafsir-tafsir baru dan lokomotif baru
yang belum pernah diteliti untuk menghindari persamaan konsepsi, gagasan, ide-
ide maupun materinya. Namun yang pasti adalah banyak publikasi yang sudah
ditulis tentang Nurcholish Madjid, dalam bentuk disertasi, jurnal, jenis publikasi
lainnya dalam menelaah atau mengkaji pemikirannya. Penelitian tentang pemikiran
spiritualisme Islam Nurcholish Madjid tidak bisa dilepaskan dari pemikirannya
tentang pemikiran keislaman, kemoderenan dan keindonesiaan.'® Ketiga wilayah
tersebut merupakan jalinan sketsa dan ensiklopedi Islam Nurcholish Madjid secara
integratif, interkonektif dan substantif.

Diakui bahwa banyak sarjana, peneliti, profesional dan ilmuan lainnya
yang telah mengkaji pemikiran Nurcholish Madjid. Di blantika pemikiran
keislaman Indonesia bahkan nama Nurcholish Madjid menjadi lokomotif,
“superstar”, jargon-jargon pembaru pemikiran dan mempunyai rekam jejak reputasi
ilmiah yang sangat cemerlang. Namun dalam studi penelitian mereka tidak
mencakup pembicaraan mendasar tentang spiritualisme Islam sebagaimana yang
diteliti yaitu spiritualisme Islam dalam bidang pendidikan, kebudayaan dan politik
serta pemikiran spiritualisme Islam Nurcholish Madjid dalam bidang keagamaan

universal dalam rangka mencari titik temu agama-agama.

19 Pada dasarnya munculnya pemikiran Cak Nur di blantika pemikiran keislaman tidak lepas
dari keprihatinan yang sangat mendalam. Keprihatinan ini dimanfaatkan Cak Nur sebagai peluang
untuk memajukan keislaman Indonesia. Intinya, Islam, kemoderenan dan keindonesiaan adalah
sebagai upaya bagaimana kesadaran Islam yang substantif seharusnyaa diaktualisasikan dalam
konteks Indonesia yang sedang menghadapi berbagai persoalan Islam modern. Moh.Nurhakim,
Neomodernisme dalam Islam, (UMP-Press: Universitas Muhammadiyah Malang,2001), h.54.
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Untuk menunjukkan asumsi tersebut, ada beberapa hal yang diuraikan
dalam beberapa karya tulis yang untuk mewakili karya-karya tulis lainnya. Karya
tulis penelitian oleh Sudirmaan Tebbia dengan judul bukunya Oorientasi Suffistik
Cak Nur:Kommitmen Morral Seeorang Guru Bbangsa. Berdsar karya bentuk buku
ini dikaji secara cukup baik dan signifikan sisi-sisi religiusitas Nurcholish Madjid.
Kata kunci dari buku ini mengindikasikan berkenaan dengan keimanan dan ilmu
tauhid yang merupakan dasar dari pemikiran dan sikap spiritualisasi Nurcholish
Madjid.

Selanjutnya, tulisan dengan judul penelitiannya adalah Teologi Islam
Agama-Agama:Analisa Kritis Pemikiran Nurcholish Madjid, yang ditulis oleh
Mahmud Afifi. Karya ini adalah sebuah tesis dalam rangka salah satu syarat
penyelesaian perkuliahan di strata dua. Dalam penelitian tesis ini, Mahmud Afifi
ingin melihat sejauhmana keabsahan pandangan teologi Nurcholish Madjid tentang
agama-agama di lihat dari kacamata doktrin Islam (al-Qur’an) serta relevansinya
dalam konteks saat ini.

Lain halnya dengan pemikiran Anwar Sodik berikut ini. Dalam tulisannya
dengan judul Tauhid dan Nilai-Nilai Kemanusiaan dalam Pandangan Nurcholish
Madjid. Karya ini adalah sebuah skripsi dalam menyelesaikan studi sarjana strata
satu di UIN Jakarta. Agaknya, tidak jauh berbeda dengan pembaahasan-pembahsan
sevbelumnya, bahwa Annwar Sodikk pun “terjebak” ingin menfangkat sisi
religiusitas Nurcholish Madjid. Dalam penelitiannya dijelaskan bahwa Anwar
Sodik menilai bahwa konsep religiusitas Nurcholish Madjid mengindikasikan nilai

kemanusiaan.
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Muhammad Hudaeri dalam karya tesisnya, Ketuhanan, Kemanusiaan dan
Pluralisme Agama: Studi Pemikiran Keagamaan Nurcholish Madjid. Hudari
menyatakan dengan cukup menarik bahwa pemikiran Nurcholish Madjid tentang
agama di dasarkan pada pemikiran yang radikal. Pesan dasar semua agama yang
benar adalah sama yaitu mengeaskan Allah dan bersikap pasrah. Artinya, beragama
tanpa sikap pasrah adalah palsu, sedangkan beriman kepada-Nya dan sikap pasrah
adalah “titik temu”. Tetapi secara umum, karya ini membahas tentang pembaruan
pemikiran Islam di Indonesia.?

Demikian juga karya tesis Siti Nadroh yang dibukukan dengan judul
Wacana Keagamaan dan Politik Nurcholish Madjid,.?! Sebuah tesis yang diajukan
pada IAIN Syahid Jakarta tahun 1999. Belum ditemukan dalam tesis ini berkenaan
dengan respon memberikan “pencerahan” spiritualisme modern Nurcholish Madjid
sedikit pun hanya sebatas pemikiran Nurcholish Madjid tentang pandangan
keagamaan dan pandangan politik. Meskipun demikian masih banyak kiranya dari
gagasan Siti Nadroh yang masih perlu dipertanyakan, diperluas dan dikaji lebih
mendetail.

Selanjutnya, Penelitian disertasi yang sudah dibukukan dalam bentuk buku
karya Kamal Hasan tentang pemikiran Nurcholish Madjid dalam bahasa asing

kemudian di alih bahasakan tema, Cendekiaan Muslim dengan berbagai respon

20 Muhammad Hudaeri, Ketuhanan, Kemanusiaan dan pluralisme Agama: Studi Pemikiran
Keagamaan Nurcholish Madjid, Tesis, Program Pascasarjana IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
2000.

21 Sjti Nadroh,Wacana Keagamaan dan Politik Nurcholish Madjid, (Jakarta: PT Raja
Grafindo), 1999.
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yang melingkupinya??. Dalam bukunya ini, Kamal Hasan secara gamblang
menguraikan dan mengungkapkan modernisasi di Indonesia. Uraian tentang
modernisasi ini dikaitkan dengan rezim Presiden Soeharto, Era Orde Baru,
kemudian bagaimana respon cendekiawan Muslim Indonesia dan proses tentang
modernisasi dalam kacamata gerakan pemikiran Nurcholish Madjid. Namun Kamal
Hasan tidak mengkaji secara spesifik tentang spiritualisme Islam Nurcholish
Madjid.

Sukidi menulis sebuah buku yang berjudul Teologi Inklusif Cak Nur.
Dalam buku ini, gagasan Nurcholish Madjid tentang spiritualisasi Islam tidak
mendapat tempat yang banyak, hanya saja di buku ada tradisi tanggapa penulis
terhadap penulis lainya. lronisnya, buku ini hanya merupakan kumpulan artikel
berbagai penulis di media massa. Dampaknya adalah buku ini tidak
menggambarkan secara utuh dan mendalam. Selain itu, kajian tentang spiritualisasi
Islam hanya satu bagian yang dibahas tentang spiritualisasi, misalnya spiritualisasi
di Internet. Kemudian sinonim spiritualisasi disampaikan di sini seperti istilah
cyberspace spirituality, spiritchannel, native American spirituality, multy-faith,
spiritual intellegence, new age movements, new religious movement.

Buku-buku dan tulisan lain yang membahas pemikiran Nurcholish Madjid

sebenarnya sudah cukup banyak, yaitu apa yang sudah dilakukan oleh Idris Thaha,?*

22 Kamal Hasan,Modernisasi Indonesia;Respon Cendekiaan Muslim,terj.Ahmadi Thaha,
cet.1, (Jakarta:Lingkaran Studi Indonesia, 1987),65.

23 Sukidi menlis dengan sangat mendetail dan sistematis pemikiran Cak Nr yang
dituangkannya delam bukunya dengan sarat nilai-nilai tauhid dn spiritalisasi dalam keberagamaan
di Indonesia.

24 |dris Thaha, Demojrasi Religius, Pemikiran Politik Nurcholish Madjid dan Muhammad
Amin Rais (Jakarta: Teraju) 2004.
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Sufyanto,® M.Deden Ridwan,?® Yasmadi,?” Anas urbaningrum,?® Sukandi AK,?
Ahmad A Syofyan dan M. Roychan Madjid,*® Triyoga A.Kuswanto,® dan Junaidi
Idrus.

Dalam buku agama agama masa depan: perspektif filsafat perennial, karya
Komaruddin Hidayat dan Muhammad Wahyuni Nafis,> mengatakan bahwa filsafat
perennial dapat dikategorikan sebagai salah satu jenis filsafat yang masih langka
dibicarakan di Indonesia. Lebih jauh, dapat juga dikatakan bahwa jenis pemikiran
filsafat perennial merupakan media yang mencerahkan dan alternatif serta solusi
yang dapat mencerahkan dalam kehidupan keberagamaan kontemporer.

Studi-studi lain tentang Nurcholish Madjid masih banyak berterbaran
dalam berbagai bentuk tulisan, opini, kritikan, dan karya-karya lainnya. Namun
yang dapat dipastikan adalah masih sangat minim jika dibilang tidak ada pemikiran
spiritualisasi Islam yang berkaitan dengan sindrom ikon gerbang moderat ini.

E. Kerangka Teori

% Sufyanto, Masyarakat Tamaddun; Kritik hermeneutik Masyarakat Madani Nurcholish
Madjid (Yogyakarta: Pustaka Pelajar) 2001.

26 M.Deden Ridwan, Gagasan Nurcholish Madjid; Neo Modernisme Islam dalam Wacana
Tempo dan Kekuasaan (Yogyakarta:Belukar) 2002.

27 Yasmadi, Modernisasi Pesantren; KritikNurcholish Madjid terhadap Pendidikan Islam
Tradisional (Jakarta: Ciputat Press) 2002.

2 Anas Urbaningrum, Islam dan Demokrasi:Pemikiran Nurcholish Madjid (Jakarta:
Republika) 2004.
29 Sukandi AK, (ed), Prof.Dr. Nurcholish Madjid: Jejak Pemikiran dari Pembaharu sampai Guru
Bangsa (Yogyajarta:Pustaka Pelajar) 2003.

30 Ahmad A.Syofyan dan M.Roychan Madjid, Gagasan Cak Nur Tentang Negara Islam
(Yogyakarta: Titian llahi Press) 2003.

31 Triyoga A Kuswanto, Neo Sufisme,Jalan Sufi Nurcholish Madjid (Yogyakarta: Pilar
Media) 2007/

32 Komaruddin Hidayat dan Muhammad Wahyuni nafis, Agama Masa Depan Perspektif
Filsafat Perennial (Jakarta:Paramadina,1995).

20



Spiritualisasi Islam merupakan realitas historis yang tidak bisa diingkari
eksistensinya, sekaligus merupakn tantangan yang dihadapi banyak agama dewasa
ini. Pada prinsipnya, spiritualisasi Islam merupakan terminologi filsafat yang
berkembang di Barat. Secara ontologis, istilah spiritualisasi muncul dari sebuah
pertanyaan yang berkaitan dengan ‘yang ada’ atau what is being?. Dampak dari
pertanyaan ini memunculkan empat aliran, diantaranya monisme, dualisme,
pluralisme dan agnotisisme. Dalam pandangan kaum monisme misalnya, bahwa
‘yang ada’ itu hanya satu, yaitu sesuatu yang disebut spirit atau serba roh. Dalam
tahapan perkembangannya dikenal dengan aliran pemikiran monisme-idealisme
yang digagas oleh filsuf Plato dari Yunani.®®

Konsepsi spiritualisasi Islam (pembinaan mental spiritual, pembentukan
jiwa, atau penjiwaan hidup dengan nilai-nilai agama Islam atau tazkiyah al-nafs,
dalam asumsi Imam al-Ghazali dalam /hya ‘Ulum al-Din, berawal dari asumsi
bahwa terdapat hubungan yang erat antara agama Islam dengan spiritualisasi.
Dalam ajaran Islam banyak ditemukan pembelajaran-pembelajaran yang berkaitan
dengan persoalan kebahagiaan, kesempurnaan jiwa, ketinggian akhlak dan
kekuatan spiritual manusia (human spiritual power). Diskursus tentang
spiritualisasi Islam bahkan telah menjadi orientasi pemikir Islam baik dalam bidang
filsafat atau ilmu lainnya.

Makna spiritualisasi Islam dimaksudkan supaya dimaknai sebagai suatu

doktrin yang mengakui adanya ajaran Islam yang berkaitan dengan esoterisisme

33 M.Zainuddin, Filsafat 1lmu;Perspektif Pemikiran Islam (Jakarta:Lintas Pustaka,2006),25-
26.
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dalam Islam. Menurut Mauter, di dalam ajaran-ajaran yang bersifat esoterik hanya
dapat diperoleh oleh inisiasi atau bagian yang termasuk dalam kategori eksklusif
substantif. Dalam tradisi Aristoteles, doktris esoterik masih dibicarakan oleh
sekelomok kecil muridnya. Setidaknya terdapat dalam pembelajaran Phytagoras
dan Plato yang telah menumbuhkembangkan ajaran esoterik.3*

Munculnya spiritualisasi Islam merupakan sikap responsif terhadap
ajaran-ajaran spiritual lama yang masih mengenyampingkan dunia dan bersikap
uzlah dari kehidupan masyarakat. Bagi Howell, tumbuhkembangnya fenomena
spitualisasi baru di Indonesia era kontemporer seiring sejalan dengan gerakan
spiritualitas yang ada di dunia Barat. Bahkan bagi Howell menyebut bahwa
masyarakat kelas menengah baru Muslim Indonesia adalah konsumen spiritual
Barat. Fenomena dan gejala ini bagi Howell ia sebut sebagai ‘spiritualitas baru’.
Corak spiritualitas baru ini ada 3 poin. Pertama, sangat mengutamakan persepsi
subjektifitas tentang yang sakralitas. Kedua, Kemunculan masyarakat ke dalam
pola perubahan sosial industri dan pasca industri. Ketiga, Konsepsi dasar
sinkretisisme dan magis di bawah agama-agama universalistik-rasional yang ada
dalam masyarakat.*®

Dalam pemikiran Azyumardi azra, realitas semakin maraknya kalangan
muslim dan non-muslim yang menggeluti spiritualisasi Islam dalam beberapa

dekade belakangan ini merupakan fenomena menarik ditengah percaturan

%4Thomas Mautner,Dictionary of Philosophy: The Languages and Concapts of Philosophy
Explained,198.

3 Howell, “The New Spiritualities, East and West,” p. 19-33; and Howell, “Modernity
and Islamic Spirituality”,1.
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globalisasi yang semakin kuat. Namun di sisi lainnya, adanya realitas
memprihatinkan di sebagian kalangan bahwa kehidupan keberagamaan dewasa ini
juga diwarnai dengan siakp-sikap dan model beragama yang cenderung eksklusif
dan lebih mementingkan aspek testualitas. Pemahaman keagamaan semacam ini
cenderung mengakibatkan pemahaman literal dan memandang penerapan syariat
islam lebih penting dari ilmu-ilmu lainnya. Sebenarnya kehadiran spiritualisasi
Islam akan mencegah pemahaman dan amaliyah doktrin Islam yang eksklusif.
Spiritualisasi Islam akan membimbing syariat menajdi lebih teduh menuju sikap
keberagamaan yang ramah, damai, dan inklusif. Artinya, spiritualisasi itu harus
sejalan dengan syariat. Jika hilang salah satu fungsionalnya maka yang akan terjadi
dapat dipastikan dua kemungkinan yaitu radikalisme dan ekslusifisme dalam
beragama.3®

Intinya adalah spiritualisasi Islam hubungan vertikal yang identik dengan
orang-orang yang mencoba bersatu dengan Tuhan. Dikotomisasi antara dunia dan
akhirat atau yang sakral dan profan akan diperjelas dengan membuka hubungan
sinergi sehingga manusia mencapai keadaan fitrahnya (zero mind). Adapun
aplikasnya adalah setiap orang oleh berkinerja bagus dan memiliki Kinerja
mumpuni dengan tetap mengendalikan emosi.

Spiritualisasi Islam yang agung dan kalam sucinya adalah model (role
of model) pokok dari segala bentuk ekspresi kemakhlukan manusia. Oleh

sebab itu segala bentuk tata kehidupan umat Islam mempunyai spiritualitas,

3 Azyumardi Azra, Sufism and Modern in Islam,Republika, 12 September, 2003,2.
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sejauh didasarkan kepada kesadaran keesaan Tuhan oleh sebab itu Rasul saw
memberikan anjuran agar kita berakhlak akhlah llahiah.

Ketika masuk ke dalam ranah spiritual Islam maka sekat-sekat
golongan, mazhab maupun etnis sudah bukan merupakan pembahasan yang
penting karena dalam spiritual Islam yang menjadi perhatian adalah manuia
dan Tuhan yang memiliki entitas jasmani dan ruhani dan ternyata keseluruhan
pesan Islam adalah diarahkan kepada sifat dasar manusia guna mengingatkan
dan membangkitkan kembali pengetahuan yang telah ditanamkan kedalam
substansi dasar diri mereka.

Lebih jauh, Nasr mengungkapkan bahwa spiritualisasi Islam sebagai spirit
of Islamic religion (jiwa dan semangat agama Islam). Bahkan tanpa spiritualisasi,
Islam akan menjadi gersang, tidak subur bahkan tidak hidup dan menghidupkan.
Artinya, spiritualisasi Islam menurut Nasr memberikan solusi bagi setiap manusia
untuk mengenal jati dirinya agar menjadi manusia sempurna. Sesungguhnya
esoterisme atau nilai-nilai pengetahuan batiniah di dalam Islam adalah bagian dari
epistemologi yang dapat diverifikasi kebenarannya bukan pengetahuan halusinasi
atau prasangka. Dalam pandangan Islam sumber kejiwaan keagamaan bersifat
fitrah, dengan kata lain manusia adalah makhluk beragama. Dengan nalurinya
manusia pada hakikatnya selalu meyakini adanya Tuhan Yang Maha Kuasa.

Sedangkan dalam prespektis psikologi agama, tentang sumber jiwa
keagamaan yang menimbulkan keinginan untuk mengabdi kepada Tuhan tersebut
secara umum terdapat tiga teori; teori monistik, teori faculty dan Teori the Four

Whises. Pertama, Teori Monistik (mono = satu) Teori ini berpendapat bahwa

24



hanya terdapat satu sumber kejiwaan (sumber tunggal) dalam keagamaan. Dari
teori ini disebutkan sumber kejiwaan agama adalah sebagai hasil proses berfikir
olen Thomas Van Aquino dan Fredrick Hegel, rasa ketergantungan kepada yang
mutlak (sense of depend) oleh Fredrick Schleimaceher, perasaan kagum yang
berasal dari “yang sama sekali lain” (the wholly other) Rudolf Otto yang
kemudian diistilahkan numinous. Proses libido sexuil atas proses odepus complex
dan father image oleh Sigmund Freud, dan karena sekumpulan instink pada diri
manusia oleh William Mac Dougall. Namun pandangan William ini dipandang
lemah oleh para psikolog.®” Kedua, Teori Faculti (faculty theory) Teori
memandang bahwa sumber kejiwaan agama bukan bersifat tunggal, namun terdiri
dari berbagai fungsi. Menurut teori ini sumber jiwa keagamaan berasal dari tiga
fungsi; 1) cipta (reason) sebagai fungsi intelektual manusia, 2) rasa (emotion)
fungsi yang mendorong dan memberikan motivasi perbuatan manusia, dan 3)
karsa (will) dorongan pelaksaan doktrin agama.®® Ketiga, Teori the Four Whises
W. H. Thomas mengemukakan bahwa sumber kejiwaan agama adalah karena
adanya empat macam keinginan dasar dalam diri manusia, yaitu: 1) keselamatan
(security), 2) penghargaan (recognition), 3) ditanggapi  (response), dan
pengetahuan atau pengalaman baru (new experience).

Tidak dapat dipungkiri bahwasannya titik temu agama-agama bisa

dilakukan pada level Ilahiah. Wilayah Ilahiyah yang dimaksud dalam dimensi

37'H. Jalaluddin, Psikologi Agama, edisi revisi (Raja Gravindo Persada, Jakarta,2004),54-
56.

38 Rini Nurul Badariah, Belajar berketuhanan, (JP Book Edisi digital, 2019), 95. Baca
juga Bambang Syamsul Arifin, Psikologi Agama (Bandung:.Pustaka Setia, 2008.),38-45.
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esoterik dalam agama. Sebagaimana pendapat Schoun®® yang menyatakan bahwa
pertemuan agama-agama dapat tercapai pada wilayah esoterik, bukan pada wilayah
eksoterik.*

Senada dengan Schon, Nasr yang dianggap sama sebagai sarjanayang
beraliran filsafat parenial mengemukakan pendapatnya bahwa titik temu agama-
agama, sebagaimana yang ajukan kelompok perenial (tradisional) merupakan
kesatuan transendental, bersifat metafisik dan melampaui segala bentuk ritual
keagamaan. Lebih jauh menurut Nasr agama dibedakan antara bentuk lahiriah
sebuah agama dengan esensi substantifnya. Puncak dari kesamaan agama-agama
terletak pada “esensi tertinggi” yang melampaui segala bentuk ritus atau simbul
yang bersifat fisik. Titik temu adalah kesamaan ajaran agama-agama yang akan
tetap ada, yakni kesamaan ajaran yang merujuk pada kesatuan transendental
yang melampaui ke-beragam-an (pluralitas) agama yang mempunyai karakteristik
berbeda-beda dalam mencari Realitas Ilahi atau yang Maha Tunggal.*!

Dimensi esoterik agama-agama juga bisa disebut sebagai spritualitas
dalam agama, yang dalam agama Islam disebut sufi atau spiritual.*? Melalui
perspektif yang lebih utuh di atas, menjadi jelas bahwa spiritualisasi Islam adalah

sistem nilai yang memandang hubungan manusia dengan Tuhannya secara positif

39 schuon, yang dikenal dengan nama “barunya” Isa Nuruddin Ah}ad asy-Syazili ad-
Dargawi al-°Alawi al-Maryami, adalah seorang tokoh terkemuka dalam filsafat abadi dan metafisika
tradisional.

40 Frithjoff Schuon, The Trancendent Unity of Religions (London: Trans, Lord
Northbourne, 1965),132.

4 Frithjoff Schuon, The Trancenden, Tarmizi Thaher, “Kerukunan Hidup Beragama di
Indonesia”, dalam Mustoha (ed.), Bingkai Teologi Kerukunan Umat Beragama di Indonesia,
(Jakarta: Depag RI, 1997), 45.

424, Aboe Bakar Atjeh, Pengantar Sejarah Sufi dan Tasawuf (Solo:Ramadhani,1984),
28.
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sekaligus optimis dengan menerima “kehadiran Tuhan” dan kesadaran akan
ketuhanan sebagai Realitas Tertinggi dan berupaya untuk berbuat sebaik mungkin
berdasarkan Realitas Absolut tersebut. Memandang secara posistif dimaksudkan
sebagai langkah dan upaya manusia menyadari bahwa yang Maha Mutlak sebagai
kesadaran moralitas dan ketuhanan untuk mencapai derajat tertinggi. Spiritualisasi
Islam adalah sebuah realitas yang harus diapresiasi secara konstruktif dan optimis,
karena spiritualisasi Islam merupakan potensi agar setiap manusia saling merebut
sifat sebagai insan kamil dan berlaku ihsan kepada-Nya. Dengan demikian,
spiritualisasi Islam menjadi media untuk memperkaya kehidupan yang sarat dengan
nilai-nilai kebaikan, kemuliaan, kehormatan diri, kerendahan hati dan mendekatkan
diri dengan sesungguhnya.
F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Kategori dalam penelitian ini termasuk ke dalam penelitian kepustakaan
(library research). Indikatornya terlihat dari unsur-unsur yang dapat digunakan
dalam penelitian ini dengan menyajikan bahan-bahan tekstual. Diantaranya adalah
buku-buku, majalah, junal maupun sumber pustaka lainnya.** Dalam aspek subjek
utamanya, penelitian ini dapat dikategorikan dalam penelitian sejarah.** Di
dalamnya diuraikan bagaimana menempatkan metodologi secara benar,
membicarakan persoalan teori dan konsep-konsep dan sumber sejarah pemikiran

yang akan digunakan.

4 Mari Singarimbun, Metode Penelitian Survey (Jakarta:LP3ES, 1989),45.
4 M.Atho’ Mudzhar, Pendekatan Studi Islam dalam Teori dan Praktek (Yogyakarta:Pustaka
Pelajar,1992),37.
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Pemikiran sejarah berusaha melihat segala sesuatu dari sudut rentang
waktu. Dengan melihat perubahan, kesinambungan, ketertinggalan dan loncatan-
loncatan. Oleh karena itu, sejarah itu bersifat unik dengan teknis mencari hal-hal
yang unik, kekhususanya hanya berlaku pada sesuatu, di situ dan waktu itu. Artinya,
sejarah juga disebut sebagai ilmu yang idiografis, dalam bahasa Yunani idios, yaitu
pembawaan seseorang atau kekhasannya. Kemudian sejarah menulis hal-hal yang
tunggal dan hanya sekali terjadi.*®
2. Pendekatan

Adapun pendekatan yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan hermeneutika. Bagi Paul Ricour, hermeneutika adalah teori
pengoperasian pemahaman dalam hubungannya dengan interpretasi terhadap teks.
Hermeneutika adalah teori tentang kaidah yang membangun sebuah pemikiran
kepada suatu teks tertentu atau sekumpulan tanda-tanda yang dapat dikategorikan
sebagai teks dalam penafsiran tersebut.*®

Menurut David J.Hesselgrave dan Edward Rommen sebagaimana dikutip
oleh Fahruddin Faiz, kata hermeneutika berasal berasal dari bahasa Yunani
hermeneuein yang berarti menafsirkan, dari kata tersebut dapat ditarik kata benda
hermeneia yang berarti penafsiran atau “interpretasi” dan kata hermeneutes dengan
arti interpreter (penafsir). Kata ini sering di asosiasikan dengan nama salah

sseorang dewa Yunani, Hermes yang dianggap sebagai utusan para dewa bagi

Kuntowijoyo, Metodologi  Sejarah, edisi kedua, (Yogyakarta:Tiara Wacana
Yogyakarta,2003),159-160.
46 E,.Sumaryono, Hermeneutika Sebagai Metode Filsafat (Y ogyakarta:Kanisius,1993),100.
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manusia. Artinya, Hermes adalah utusan para dewa di langit untuk membawa pesan
kepada manusia.*’

Hermeneutika melakukan pengungkapan makna atau pesan teks, berkaitan
dengan apa yang terjadi dengan situasi sosial-budaya serta dapat pula memberikan
arti dalam konteks pembaca. Persoalan dari data teks dari cara pandang
hermeneutika adalah ditemukannya kesenjangan antara pembaca dengan penulis,
baik dari sisi ruang dan waktu. Solusi dalam mengatasi masalah kesenjangan dan
yang ditetapkan dalam penelitian ini adalah hermeneutika filosofi produktif, dalam
arti pembaca ikut berperan membuat makna baru tetapi bukan persis dengan sang
penulis, demikian menurut Hans G.Gardemer.*®Secara teoritis aktivitas manusia
ada tiga dalam hermenutika filosofis, pertama, subtilitas intelegensi, dalam arti
memahami, kedua, subtilitas explicandi yang berarti mengurai hal yang tersirat dari
makna, ketiga, subtilitas applicandi yang berarti menerapkan atau keterhubungan
makna teks dengan situasi.*® Bertitik tolak dari artikulasi pemikiran tersebut bahwa

hermeneutika pada dasarnya sebuah aktivitas menjelaskan atau memahami makna

4 Fahruddin Faiz, Hermeneutika Qur’ani,Antara Teks,Konteks dan Kontekstualisasi,
Melacak Hermeneutika Tafsir al-Manar dan Tafsir Al-Azhar (Yogyakarta: Kalam Mulia,2003),20.

48 Tipologi hermeneutika Barat dapat dibagi menjadi tiga bagian; Prtama, hermenutika
teoritis yang dikembangkan oleh Dilthey,Beti,dan Schleiermacher. Fokus hermeneutika ini terletak
pada teori interpretasi sebagai bentuk metodologi ilmu sosial. Analisis yang dikembangkan adalah
verstehen yaitu membuka kembali seluruh potensi pengalaman penulis. Oleh sebab itu, klaim untuk
hermeneutika ini disebut sebagai romantis dan reproduktif. Kedua, hermeneutika yang
ditumbuhkembangkan oleh gadamer. Hermeneutika filosofis menolak nilai romantisisme dengan
menegaskan bahwa pembaca dan teks adalah sama-sama terkait oleh tradisi. Di sini pembaca
mempunyai ruang pra-paham dan tidak bersifat netral. Sebutan lain untuk hermeneutika filosofis
adalah hermeneutika produktif. Ketiga, hermeneutika kritis oleh Habermas. Hermeneutika ini fokus
pada dimensi yang tidak terucap dari teks. Artinya, sebuah kepentingan dan ide penulis dibalik eks
yang ia tulis. Josep Bleicher, Contemporary Hermeneutics: Hermeneutics as Method, Philosophy
and Critique (London:Routledge,Boston and Henley,1980),1-4.

49 Ibid,76.
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yang tersirat, kemudian mengungkapkannya dengan logika pemikiran yang
membacanya.

Hasil pemahaman yang dihasilkan dalam konteks kekinian sang pembaca
disebut sebagai ‘situasi hermeneutik’. Maka ide yang paling penting adalah
pembaca tidak dapat keluar dari situasi dan pembaca tidak akan dapat pengetahuan
secara obyektif. Hanya saja penafsir mendapati dirinya dalam situasi tertentu
terhadap apa yang hendak diinginkan.*°Dalam artian ini, sesungguhnya Nurcholish
Madjid tentang pemikiran spiritualisasi Islam tidak keluar dari situasi dan kondisi
yang mengitarinya.

Begitu pentingnya hermeneutika ini yang menjadi faktor memungkinkan
Nurcholish Madjid mampu melakukan pembacaan yang bersifat produktif dan
kreatif serta inovatif. Pra-pemahaman dari situasi hermeneutika Nurcholish Madjid
mencoba berdialog dengan teks-teks spiritualisasi Islam sehingga makna
spiritualisasi Islam menjadi nuansa pembaca dan teks yang dibaca.>!

Dalam diskursus hermeneutika filosofis dengan memposisikan dalam
dimensi kesejarahan, maka teknis yang paling tepat dalam menafsirkan teks dengan
cara melakukan prinsip keterbukaan atau kesadaran kesejarahan terhadap era

kekinian menuju masa datang serta penafsiranpun tidak akan pernah selesai, karena

50'W.Poepoprodjo,Hermeneutika (Bandung:Pustaka Setia,204),101.

*1 Pra pemahaman dapat mempengaruhi dinamisasi teks dan konteks. Bagi filsuf Gadamer,
understanding adalah bentuk proses dialogis bukan monolitik atau dialektis. Memahami sebuah teks
atau tradisi lain, kita yang membawa dan menerangkannya, kemudian mentranformasikan perpektif
pemahaman kita. Dalam kaitan ini, pembaca membatasi makna dari teks dan pembaca dapat
menolak juga dari klaim teks karena ia memahaminya. Dalam pandangan yang lain, kebenaran
sebuah teks menuntut pembaca untuk mempertimbangkan kembali situasi pembaca untuk
mempertimbangkan lagi situasi tersebut kemudian pembaca berpindah untuk mempertimbangkan
kembali sitausi pada pemahaman baru. E.Sumaryono, Hermeneutika,79.
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adanya unsur kreatifitas.>’Kreativitas mengikti logika teks, konteks dan
kontekstualisasi.>®Lingkaran hermeneutika berasumsi bahwa pembacaan teks
tidaklah kaku dan baku akan tetapi bersifat dinamis dengan pemahaman teks.

Unsur terpenting dalam hermeneutika adalah interpretasi. Oleh karena
interpretasi  merupakan landasan dalam metode hermeneutika.>*Aktivitas
interpretatif bersifat tiga segi yang saling terhubung satu sama lain. Sehingga orang
yang melakukan interpretasi harus mengetahui pesan atau kecenderungan teks, lalu
meresapi kandungan maknanya, sehingga yang pada mulanya ‘sesuatu yang lain’
menjadi diri sendiri. Atas dasar inilah, mengerti secara sungguh-sungguh hanya
akan berkembang bila berdasarkan pengetahuan yang sesungguhnya. Makanya, arti
atau makna tidak dapat dikethui jika tidak direkonstruksi.>

Dalam pemikiran Komaruddin Hidayat, dengan membaca atau mengkaji
masalah maka setiap orang diharapkan untuk berdialog imajinasi dengan
penulisnya, meskipun antara keduanya hidup dalam waktu, tempat yang jauh
berbeda.®® Kemudian pemahaman diarahkan secara holistik, dihubungkan secara
totalitas dengan aspek intelektual, emosuonal dan moral-etis sebagaimana yang
terdapat dalam pokok utama pemikiran yang ingin dipahami. Dengan menguasai

unsur-unsur tersebut, maka objek penelitian dapat dipandang secara utuh dan jelas,

2 F.Budi Hardiman, Melampaui Positivisme dan Modernitas; Disskursus Filosofis dan
Metode llmiah dan Problem Modernitas (Yogyakarta:Kanisius,2003),64.

8 Mudjia Rahardjo, Dasar-dasar Hermeneutika,Antara Intennasionalisme Gadamerian
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media,2008),31.

5 Anton Bakker dan Achmad Charis Zubair, Metode Penelitian Filsafat (Yogyakarta:
Kanisius,1990),43.

55 E.Sumaryono,Hermeneutika,30-31.

56 Komaruddin Hidayat, Menafsirkan Kehendak Tuhan,Cet.1I (Jakarta: Teraju,2004),132.
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tentu dengan pendekatan ini pula, persoalan akan dapat diinterpretasikan lebih
obyektif.
3. Metode Pengumpulan Data

Hal ydang pasti dilakukddan dadlam penedlitian indi berkaitan dengan
pengumpulan data adalah dibagi menjadi dua komposisi, yaitu sumddber pridmer
dan sumber sekddunder. Sumbeddr yang digunakan daldam hal ini adalah karya
tulis Cak Nur. Jumlah karya tulis Cak Nur cukup bervarian dan banyak dedngan
cakudpan tema yang tidak tunggal. Dengadn demikian, karya tulis ini ydang diteliti
adalah kdarya tudlis yang memiliki relevansi dengan topik penelitian.

Adapun karya-karya Cak Nur yang memuat topik penelitian ini, antara
lain:; Islam Doktrin dan Peradaban:Sebuah Telaah kritis tentang Masalah
Keimanan, Kemanusiaan, dan Kemoderenan; Islam Kemoderenan dan
keindonesiaan; Masyarakat Religius:Membumikan Nilai-Nilai Islam dalam
Kehidupan Masyarakat; Islam Agama kemanusiaan; dan Pintu-Pintu Menuju
Tuhan;lslam Agama Kemanusiaan;Tradisi Islam,Peran dan Fungsinya dalam
Pembangunan Indonesia; Lautan Hikmah. Dalam hal kaitannya dengan karya tulis
sekunder adalah karya tulis baik berupa buku bacaan, artikel jurnal maupun tulisan-
tulisan lainnya yang berkaitan dengan penelitian ini.

4. Metode Pengolahan Data

Fokus penelitian ini adalah spiritualisasi Islam Cak Nur dengan membaca
pemikiran Cak Nur dari sisi neo sufisme yang dikembangkannya dalam kaitannya
dengan masyarakat muslim modernis. Dalam teknis proses pengolahan data dengan

data-data yang sudah dikumpulkan, kemudian dianalisis. Dalam melakukan analisis
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dengan menggunakan beberapa metode, diantaranya historis, deskriptif-analisis
dan sintesis.

Dalam teknis metode historis sangat penting untuk melacak jejak-jejak
pemikiran Cak Nur yang berkaitan dengan latar belakang sosial, budaya, politik,
pendidikan dan perjalanan hidupnya. Berkaitan dengan penggunaan metode historis
ini didasarkan pada beberapa pemikiran yaitu pertama, sejarah adalah sejarah
pemikiran. Kedua, pemikiran hanya dilakukan oleh individu tunggal. Dan yang
ketiga, sejarawan hanya melakukan kembali pikiran-pikiran masa lalu itu.>” Oleh
karena itu, pendekatan historis dimungkinkan untuk melihat adanya keterkaitan
antara perbedaan latar belakang tokoh dengan bangunan pemikirannya. pemikiran
spiritualisasi Islam pada dasarnya lahir dan dipengaruhi oleh berbagai hal yang
berkaitan dengan kehidupan penggagas pemikiranya.

Kemudian dilakukan dengan metode deskriptif-analitis. Metode penelitian
deskriptif tentang pemikiran berupaya untuk mengkaji, melukiskan dan
menjelaskan ciri-ciri esensial, sistem pemikiran filsafat, unsur-unsur sistem
pemikiran serta hubungan di antara unsur-unsur tersebut.

Metode ini dimaksudkan sebagai upaya untuk mengumpulkan berbagai
macam pengetahuan yang diperoleh dalam bentuk data, untuk selanjutnya dapat
ditemukan satu kesatuan pendapat yang lebih utuh dan lengkap. Model metode ini
secara fungsional untuk menguak secara jelas dan tegas sifat-sifat hakiki dalam

objek penelitian.%®

57 Kuntowijoyo, Metodologi Sejarah..,190.
58 Anton Bakker dan Achmad Charis Zubair, Metodologi...,51.
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G. Sistematika Pembahasan

Pembahasan disertasi ini terdiri dari lima bab. Bab pertama merupakan bab
pendahuluan. Bab kedua membahas rekam jejak pemikiran Nurcholish Madjid
tentang latar belakang eksternal dan internal serta metode pemikirannya. Fokus
pembahasan terletak pada keberbedaan cara pandang, cendekiawan yang
independen dan telaah rasio (akal) dengan agama (religiusitas). Bab tiga membahas
spiritualisasi Islam dalam pemikiran Nurcholish Madjid. Fokus pembahasan
berkaitan dengan konsep Islam, model pemikiran spiritualisasi Islam Nurcholish
Madjid, konstrusksi, gagasan pokok serta pengaruh pemikiran spiritualsisasi Islam
Nurcholish Madjid. Bab empat adalah tren dan implikasi spiritualisasi Islam
Nurcholish Madjid dalam bidang keagamaan, pendidikan dan negara bangsa
modern. Di bagian ini dibahas spiritualiasi Islam bidang keagamaan dengan
membahas pesan-pesan ketuhanan dan titik temu esoterik agama-agama. Kemudian
dilanjutkan dalam bidang pendidikan dengan membahas sistem pendidikan dalm
berbagai aspeknya yaitu sisi keislaman, keindonesiaan, keilmuan dan etos keilmuan
Islam. Kemudian dilanjutkan dengan spiritualisasi Islam dari aspek negara bangsa
modern dari sisi pancasila, demokrasi dan hegemoni politik Islam. Selanjutnya
ditutup dengan refleksi kritis atas pemikiran Nurcholish Madjid. Bagian terakhir

bab ini adalah bab penutup berisi kesimpulan dan saran.

34



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berangkat dari bahasan-bahasan dalam disertasi ini dengan melihat
rumusan masalah dalam penelitian disertasi ini, penulis dapat menyimpulkan
sebagai berikut.

1.  Pemikiran spiritualisasi Islam menurut Nurcholish Madjid.
Ditemukan tiga hal pokok pemikiran spiritualisasi Islam yaitu: Pertama,Labelisasi
yang dicapkan sebagai seorang sekuler kepada Nurcholish Madjid tidaklah benar
tetapi indikator ini sebagai perlambang terjadi perubahan dan perkembangan
pemikiran. Kedua, perubahan dan perkembangan pemikiran Nurcholish Madjid
dari sekularisasi menuju spiritualisasi Islam sebagai sebuah anti tesis pemikiran
sekulernya. Ketiga, pembahasan spiritualisasi Islam mencoba menyeimbangkan
pemikiran makna eksosterik dengan esoterik. Makna eksoterik berkaitan dengan

bentuk formal keagamaan formal, sementara itu makna esoterik sangat berkaitan
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dan berhubungan dengan substansi agama. Jika dibuat sebuah perbedaan,
perbedaan akan terjadi pada hirarki eksoterik, sementara itu pada hirarki esoterik
terdapat titik temu dari paham dan keyakinan keagamaan formal atau keragaman
agama yang ada di Indonesia. Keempat, berangkat dari kesatuan esoterik menuju
kesadaran keberagamaan. Sehingga dengan melalui pendakian intelektual dan
spiritual pada wilayah esoterik akan dapat dijumpai titik temu keberagamaan.

2. Sementara itu pemikiran spiritualisasi Islam Nurcholish Madjid
adalah, pertama, konstruksi spiritualisasi Islam dalam aspek ketuhanan, tauhid dan
sekulerisasi, kedua, masalah esoterik dan eksoterik dan perspektif ilmu
pengetahuan, ketiga, agama sebagai sumber spiritualitas manusia. Kemudian dalam
gagasan pokok dapat ditemukan pemikiran spiritualisasi fitrah, tauhid dan
keseimbangan makna esoterik dan eksoterik. Sebagai gagasan pokok diakhiri
dengan konsep neo-sufisme Nurcholish Madjid sebagai anti tesis dari pemikiran
sufisme klasik yang tidak relevan lagi dengan kontek kekinian.

3. Dalam hal mengapa Nurcholish Madjid mengagas pemikiran
spiritualisasi Islam adalah; pertama, karena sufisme lama tidak relevan lagi dengan
perkembangan rasionalitas spiritualitas manusia era modern dengan kemajuan sains
dan teknologi dan etos kerja keilmuan. Kedua, sebagai seorang Muslim dan
intelektual Indonesia pemikiran Nurcholish Madjid di arahkan dan terfokus kepada
nilai-nilai tauhid. Ketiga, sebagai seorang pemikir yang menghargai agama-agama
lainnya sebagai kesatuan ‘keislaman’ sebagai bentuk penyerahan diri secara total
kepada Tuhan. Keempat, Nurcholish Madjid menginginkan dan terobsesi melihat

Indonesia adalah negara multikultural sehingga menyadari ingin berperan aktif
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memberikan kontribusi pemikirannya dalam berbagai aspek keilmuan dalam
rangka agama-agama yang ada di Indonesia hidup rukun, damai dan sejahtera
sesuai dengan nilai pancasila.

4.  Implikasi pemikiran Nurcholish Madjid tentang spiritualisasi Islam
terhadap kehidupan keagamaan di Indonesia. Pertama, spiritualisasi Islam
keagamaan, yaitu sebuah dialog melalui pesan-pesan ketuhanan pada tataran yang
lebih substansial dari ajaran masing keagamaan tentu dengan tujuan mencari titik
temu esoteris dengan saling mengerti, memahami, bukan dalam rangka kle 257
kebenaran masing-masing pihak umat beragama. Kedua, menguatkan kesadaran
ketuhanan dan kemanusiaan dalam spiritualisasi pendidikan. Adanya dimensi
keseimbangan ketuhanan dan kemanusiaan dari perspektif pendidikan akan
menjadikan kehidupan mampu berjalan secara dinamis, kreatif dan harmoni.
Ketiga, spiritualisasi politik di dalam negara bangsa modern. Perbedaan
pemahaman antara pancasila, demokrasi dan hegemoni politik bukanlah sesuatu hal
yang harus di pertentangkan, namun harus dicari jalan tengah untuk ‘mendamaikan’
perbedaan yang terjadi demi kemaslahatan manusia dan kemanusiaan dalam
bingkai Negara Kesatuan Republik Indonesia.

B. Saran
1. Berdasarkan uraian tersebut bahwa pikiran-pikiran Cak Nur lahir dari suatu

penafsiran terhadap kondisi umat Islam dan masyarakat Indonesia pada
umumnya yang masih tertinggal dengan bangsa-bangsa lain. Bentuk
ketertinggalan itu berkaitan dengan masih lemahnya pemberdayaan pendidikan

tradisonal yang masih terjebak dengan pemikiran-pemikiran kolonial. Selain
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itu, masih muncul alergisitas umat Islam terhadap kemajuan modern dan sains
teknologi itu sendiri.

Di samping itu, sebagian masyarakat Islam masih terjebak dalam kungkungan
sangat rigid dan kaku dalam mengamalkan ajaran spiritualisasi Islam.
Akibatnya adalah, umat Islam tidak mampu bersinergi dengag era modern yang
notabene tidak terlepas dari kemajuan sains dan teknologi.

Selanjutnya, perbedaan dengan penuh berbeda keyakinan beragama dan
keyakinan itu akan menjadi positif. Hal ini diharapkan ada peran s 253
masyarakat agama dan umat beragama di Indonesia saling bersinergi
menciptakan ruang-ruang spiritual modern dengan segala bentuk yang
dilahirkan oleh sains dan teknologi yang mampu menunjang dan memfasilitasi
kebutuhan umat Islam dan umat-umat beragama lainnya. Harapan yang paling
terdalam adalah dalam kemajemukan dan pluralitas yang serba berbeda harus
menjalin persaudaraan, kerjasama, pengembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi dari berbagai segi kehidupan manusia. Dengan ini, akn muncul
generasi-generasi spiritual yang cinta dunia dan cinta akhirat dengan proporsi

yang benar atau penuh dengan keseimbangan dan pemikiran yang rasional.
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